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Nomor : 700.1.2.1/ M /Isp/2024 Kepada Yth :
Sifat . Penting Sdr. Kepala Kepegawaian dan
Lampiran 1 (satu) berkas Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hal . Laporan Hasil Evaluasi Kab. Tanjung Jabung Barat
Akuntabilitas  Kinerja  Badan di-
Kepegawaian dan Pengembangan Kuala Tungkal

Sumber Daya Manusia Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun
2024.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun
2022 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan ini
kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Kepala Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;



5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

6) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah;

7) Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2026 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor § Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah Nomor 6 Tahun
2016;

8) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat;

9) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun 2023 Tentang
Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat Daerah;

10) Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 163/Kep.Bup/lsp/2024
Tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024;

11) Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor:
800.1.11.1/60/M/SPT/Isp/2024 tentang Melakukan Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlundungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Bencana,Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura, Dinas Perikanan,
Dinas Koperasi, Usaha Kecil, menengah, Perindustrian dan
Perdagangan, Badan Pendapatan Daerah, Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah, Dinas Ketahanan
Pangan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Kecamatan
Tungkal Ulu, Kecamatan Tebing Tinggi, dan Kecamatan Tungkal Ulu
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

. Latar Belakang Evaluasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja
instansi pemerintah,
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Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP
terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk berkomitmen dan secara
konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan capaian
kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung
Jabung Barat Nomor 32Tahun 2022 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian
dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain
evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan
pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

Hasil Asistensi yang di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Borokrasi dengan fokus perubahan kertas
kerja evaluasi Kauntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil
pembahasan Kertas Kerja evaluasi telah terrjadi perubahan (revisi) pada Sub
Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi
Pemerintah Daerah.

¢. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada
Instansi Pemerintah.

2) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:
a) memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;
b) menilai tingkat implementasi SAKIP;
¢) menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan
e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.
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d. Ruang Lingkup Evaluasi

1)

2)

Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar manajemen

kinerja, yang meliputi:

a) Perencanaan Kinerja;

b) Pengukuran Kinerja;

c) Pelaporan Kinerija;

d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi SAKIP

mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka panjang,

perencanaan kinerja jangka menengah, dan perencanaan kinerja jangka
pendek. Termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja, pengukuran
kinerja, dan monitoring pengelolaan data kinerja, sampai pada pelaporan
hasil kinerja, serta evaluasi atas pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup,
antara lain:

a) Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan
dicapai untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

b) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja;

c) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar
dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya;

d) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan
kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk
efektifitas dan efisiensi kinerja; dan

e) Penilaian capaian kinerja atas output maupun outcome serta kinerja

lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Kecamatan di

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 dilaksanakan selama 5 (lima)
hari mulai tanggal 24 Juni 2024 s/d 29 Juni 2024.

e. Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi dari

metodologi kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segi

kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan
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tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan tujuan evaluasi AKIP,
aktivitas evaluasi yang akan dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan
dalam evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis ini diambil
agar dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi
SAKIP sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang
meningkatkan akuntabilitas kinerja.
Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,
antara lain:
1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi
Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,
dan/informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat
memenuhi kebutuhan tersebut.
2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana
Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,
maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon,
chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, sebaiknya disiapkan terlebih
dahulu jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan
ditanyakan.
3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan
dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat
indera seperti mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses dan
aktivitas.
4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun
elektronik/digital.

Gambaran Umum Unit Kerja
Berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun
2023 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat Daerah pada
Bab XXXI Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah sesuai Pasal 700 menyebutkan dimana Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah merupakan unsur penunjang
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah dipimpin
oleh Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
5
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Pasal 701 menyebutkan Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 701, Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis di bidang pengembangan kompetensi
aparatur, mutasi promosi dan penilaian kinerja aparatur, serta
pengadaan, status dan informasi kepegawaian;

b. pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang pengembangan
kompetensi aparatur, mutasi promosi dan penilaian kinerja aparatur,
serta pengadaan, status dan informasi kepegawaian;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas di bidang
pengembangan kompetensi aparatur, mutasi promosi dan penilaian
kinerja aparatur, serta pengadaan, status dan informasi kepegawaian;

d. pembinaan teknis penyelenggaraan teknis fungsi penunjang urusan
pemerintahan di bidang pengembangan kompetensi aparatur, mutasi
promosi dan penilaian kinerja aparatur, serta pengadaan, status dan
informasi kepegawaian; dan

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Secara garis besar, program dan kegiatan Badan Kepegawaian,
Pengembangan dan Sumber Daya Manusia difokuskan Rendahnya
profesionalitas ASN Kab. Tanjung Jabung Barat, ditunjukkan dengan angka
indeks profesionallitas ASN sebesar 59,0 (kategori sangat rendah), beberapa
indikator yang menyebabkan rendahnya profesionalitas seperti data — data
individu ASN tidak semua terinput di SAPK, kesadaran ASN untuk berdisplin
rendah, kurangnya komitmen pimpinan OPD dalam menegakkan kedisiplinan.
kurangnya pengawasan terhadap kedisiplinan ASN, adanya budaya kerja
bermalas — malasan sudah tertanam dilingkungan kerja, dan rendahnya minat
pegawai untuk mengikuti diklat struktural, serta Rendahnya minat ASN untuk
mengikuti diklat struktural, dan ASN dengan jabatan fungsional tidak bisa
sesegera mendapatkan diklat fungsionalnya karena kuota peserta diklat
disediakan penyelenggara terbatas.

Tujuan jangka menengah Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia adalah mewujudkan ASN vyang professional,
kompeten dan kompetitif. Sasaran untuk mencapai tujuan tersebut yakni:

1. Meningkatnya kualitas dan profesionalitas ASN;
2. Meningkatnya penataan dan kinerja ASN.
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Hal-hal yang menjadi strategi yang akan ditempuh oleh Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Tanjung Jabung Barat untuk mengatasai isu strategis dan permasalahan
yang dihadapi adalah:

1. Peningkatan kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin ASN;
2. Peningkatan sistem manajemen kepegawaian yang professional;
3. Peningkatan efektifitas pelayanan administrasi kepegawaian.

Sehingga kebijakan yang perlu dilakukan oleh Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk menunjang terlaksananya
strategi tersebut adalah:

Meningkatkan Pendidikan dan pelatihan ASN yang bersertifikasi
Meningkatkan pembinaan dan penegakan disiplin ASN
Meningkatkan kinerja ASN

PO -

Meningkatkan pemetaan jabatan, penerapan sistem merit dan pola karir
PNS
Meningkatkan jumlah pejabat fungsional yang bersertifikasi

o o

. Meningkatkan kinerja pelayanan administrasi kepegawaian yang
professional.

. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap perencanaan
kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja,
pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,
evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi kinerja yang
dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu-satunya yang
digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk
berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan
ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dari hal Perencanaan Kinerja sudah
lebih baik dari tahun sebelumnnya namun masih perlu peningkatan dalam
proses Pengukuran Kinerja.

Pengukuran Kinerja pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia belum sepenuhnya berpengaruh terhadap
penyesuaian organisasi, penyesuaian strategi, penyesuaian kebijakan,
penyesuaian aktivitas, penyesuaian anggaran, dan penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja. Pengkuruan kinerja juga belum sepenuhnya
dilakukan secara memadai, karena pengukuran kinerja belum sepenuhnya
menjadi kebutuhan dalam mewujudkan kinerja yang efektif dan efesien yang
dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan. Pelaporan kinerja
belum memberikan dampak yang besar dalam penyesuaian strategi/
kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya.
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Pengungkapan informasi pada laporan kinerja Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia belum lengkap, belum
menyajikan analisis dan efektivitas dan efisiensi sumber daya secara
mendalam.

Sistem evaluasi akuntabilitas kinerja internal pada Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia belum mampu mendorong
perbaikan manajemen kinerja secara berkelanjutan.

Untuk itu Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia perlu untuk fokus pada perbaikan kualitas perencanaan, Menyusun
pengukuran kinerja yang memadai, melakukan evaluasi kinerja secara
berkala dan Menyusun laporan kinerja dengan penyajian data yang andal.
Pencapaian prioritas Pembangunan daerah melalui perencanaan dan
penganggaran yang terintegrasi, efektif, efesien serta monitoring dan evaluasi
hasil-hasil Pembangunan yang dilakukan secara konsisten dan berkala.
Berdasarkan evaluasi SAKIP yang dilakukan oleh Inspektorat Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, kemudian dilakukan pengkategorian
dengan tujuan untuk memetakan Tingkat efektivitas dan efesiensi
penggunaan anggaran instansi pemerintah.

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Badan Kepegawaian, Pengembangan dan Sumber Daya Manusia
telah menindaklanjuti sebagian Rekomendasi dan Evaluasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun Sebelumnya, tetapi terdapat
Rekomendasi yang belum di tindak lanjuti sesuai dengan Laporan Hasil
Pemeriksaan atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2023 Nomor: 700.1.2.1/283/Isp/2023
Tanggal 21 Agustus 2023.

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI

Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:

Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen
memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai
berikut:

No.| Kategori | Nilai Angka  Interpretasi

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Governance. Seluruh kinerja
dikelola dengan sangat memuaskan di seluruh unit
1 AA >90- 100 kerja. Telah terbentuk pemerintah yang yang
dinamis, adaptif, dan efisien (Reform). Pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level individu.

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit
kerja dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi  hasil,

2 A > 80-90
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1)

2)

karena pengukuran kinerja telah dilakukan sampai
ke level eselon 4/Pengawas/Subkoordinator.

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada
2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama, maupun unit
kerja pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik
ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi
3 BB >70-80 penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja,
memiliki sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi, serta pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon 3/
koordinator.

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada
1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja utama.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan pada
unit kerja, serta komitmen dalam manajemen
kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan
sampai dengan level eselon 2 / unit kerja.

4 B >60-70

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak perbaikan
walaupun tidak mendasar khususnya akuntabilitas
kinerja pada unit kerja.

5 CcC > 50 - 60

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi system

6 C > 30 - 50 . e z ¥

manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak

perbaikan mendasar di level pusat.

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak

dapat diandalkan. Sama sekali belum terdapat

7 D >0-30 penerapan manajemen kinerja sehingga masih
perlu banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya

sangat mendasar, khususnya dalam implementasi

SAKIP.

Hasil Evaluasi atas masing-masing komponen kinerja adalah sebagai berikut:
Perencanaan Kinerja

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia telah
menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mengacu pada RPJMD
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, yang selanjutnya di jabarkan
dalam Perjanjian Kinerja (PK), Renja, IKU dan Dokumen Perencanaan
lainnya.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia juga telah
memiliki sasaran dan indikator kinerja yang lebih berorientasi hasil, hal ini
merupakan dampak dari perbaikan sistem manajemen kinerja yang
ditunjukkan pada meningkatnya komitmen pimpinan daerah bersama
dengan Kepala PD dalam memperbaiki kualitas perencanaan kinerja.

Pengukuran Kinerja

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia telah

melakukan pengukuran secara berkala atas realisasi kinerja dan telah

memiliki rencana aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen Indikator Kinerja
9
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3)

4)

Utama (IKU) yang dilengkapi pedoman formulasi perhitungan juga telah

disusun untuk mendukung pelaksanaan pengukuran kinerja.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam

pengukuran kinerja di antaranya sebagai berikut:

a) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pada masih berorientasi pada
penyerapan anggaran, sedangkan kinerja belum dilakukan monitoring dan
evaluasi sehingga belum diketahui tingkat ketercapaiannya.

b) Setiap level belum sepenuhnya melakukan pengukuran capaian kinerja
unit di bawahnya secara berjenjang;

¢) Hasil pengukuran kinerja organisasi belum dimanfaatkan sebagai dasar
pemberian reward dan punishment.

Pelaporan Kinerja

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia telah

menyusun laporan akuntabilitas kinerja, Laporan kinerja tersebut telah

menyajikan realisasi kinerja yang telah diperjanjikan.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam

pelaporan kinerja di antaranya sebagai berikut:

a) Penyajian laporan kinerja belum sepenuhnya mengungkapkan informasi
yang lengkap untuk setiap sasarannya, seperti analisis ketercapaian, data
pembanding (target, tren realisasi tahun-tahun sebelumnya, dan target
jangka menengah), analisis efisiensi anggaran, faktor
penghambat/pendukung pencapaian kinerja, dan solusinya;

b) Informasi dan analisis dalam laporan kinerja belum sepenuhnya
digunakan sebagai umpan balik untuk perbaikan perencanaan kinerja dan
strategi dalam pencapaiannya. Hal tersebut ditunjukkan pada penetapan
target kinerja dalam PK hanya mengikuti target Kinerja dalam Renstra,
tanpa memperhatikan capaian tahun sebelumnya dan tidak melakukan
analisis dan perhitungan target tahun berikutnya.

Akuntabilitas Kinerja Internal

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal belum mampu mendorong
perbaikan dan peningkatan capaian kinerja output dan outcome pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Rekomendasi

Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan penerapan

akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:

1) Melakukan perbaikan dokumen perencanaan pada setiap level organisasi

sehingga tujuan dan sasaran strategis menjadi berorientasi hasil, sesuai
dengan mandat organisasinya, dan menjawab isu-isu strategis yang harus
diselesaikan;
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2) Menyempurnakan indikator kinerja agar memenuhi kriteria yang SMART
(Specific, Measurable, Achieveable, Relevant, and Time-bound) dan cukup
untuk mengukur sasaran strategisnya;

3) Melakukan reviu dan perbaikan penjenjangan kinerja dari level jabatan
tertinggi hingga ke level operasional dengan memperhatikan logical/
framework dan CSF dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi sesuai
acuan yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 89 Tahun
2021 tentang Penjenjangan Kinerja. Selanjutnya, memanfaatkan hasil
penjenjangan Kkinerja tersebut sebagai dasar dalam menyempurnakan
perencanaan kinerja secara keseluruhan;

4) Kepala OPD dan Kepala Bidang agar melakukan pemantauan atas capaian
kinerja staf di bawahnya secara berjenjang; '

5) Hasil pengukuran kinerja yang dilakukan untuk menilai capaian organisasi
dan individu agar dimanfaatkan menjadi salah satu aspek penentu dalam
memberikan reward dan punishment;

6) Meningkatkan kualitas laporan kinerja dengan memastikan keandalan dalam
pengolahan dan analisis data kinerja, serta menyajikan analisis secara
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketercapaian/tidak
tercapainya kinerja organisasi, membandingkan realisasi kinerja dengan tren
realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya, dan analisis efisiensi penggunaan
sumber daya;

7) Menggunakan informasi laporan Kkinerja sebagai dasar pengambilan
kebijakan dalam perbaikan perencanaan kinerja dan penetapan target kinerja
tahun berikutnya;

8) memastikan rekomendasi hasil evaluasi AKIP ditindaklanjuti dan dapat
dimanfaatkan sebagai umpan balik perbaikan manajemen kinerja secara
berkelanjutan;

3. PENUTUP
a. Simpulan
Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia memperoleh nilai 70,13 atau predikat “BB”. Terdapat
gambaran bahwa AKIP sangat baik. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai
dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai
kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja yang andal, serta pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon 3/koordinator.
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Rincian penilaian tersebut adalah sebagal berikut:

No e OMpOnSN } ;:l::t ﬂmzm
1 | Perencanaan Kinerja 30% 22,34
2 | Pengukuran Kinerja 30% 20,21
3 | Pelaporan Kinerja 15% 9,75
4 | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25% 17,83
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 70,13

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik
Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas
pelayanan publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat mewujudkan
tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya kinerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia serta
meningkatnya akuntabilitas Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia terhadap kinerjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2024 pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami
mengharapkan agar saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang
lebih besar pada upaya penerapan SAKIP pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami
berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Pembina Utama Muda
NIP. 19701201 199009 1 001

Tembusan Kepada Yth:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Arsip.
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Siswanto
Placed Image


Terdapat dokumen
perencanaan kinerja jangka
menengah.

KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
. TAHUN EVALUASI 2024

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teiah dipertahankan dalam setidaknya 1

4 Terdapat dokumen
perencanaan kinerja jangka
pendek.

0,90 [kinerja yang tidak sama

* |antara PK dan RENJA

tahun terakhir
0,90 {tidak dilengkapi dgn B. apabila sebagian (>75% - <100%) dok jangka 7
 findikator tujuan sesual mandst;
9 CC. mmom 75%) dokumen Jjangka
uu-
C. apabila jangka tidak sesuai mandat;
o.wmmmwmmm.
AA. Jike seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
Aﬁhﬁnﬁm&hmﬂ(1%)mmmdd—nmm1
Masih terdapat indikator 88, npdihulnh perencanaan jangka pendek sesuai mandat; [Sesuai Mandat:

komponen dokumen
B. apabila sebagian (>75% - <100%) komponen dokumen mhﬂhwﬂdﬁkﬂd
mandat;
CC. apabila sebagian (>50% - 75%) komponen dokumen perencanaan jangka pendek sesuai

mandat;
C. apabila komponen dokumen perencanaan jangka pendek tidak sesuai mandat
D. belum terdapat dokumen perencanaan jJangka pendek.

5 Terdapat dokumen
perencanaan aktivitas yang
mendukung kinerja.

6 Terdapat dokumen
perencanaan anggaran yang
|mendukung kinerja.

o#ldokmanpsm
*7" |aktivitas sesuai mandat;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir
A Mmmww“m)@ﬁmmmml

D'mmmummﬂmmm
perencanaan aktivitas.

Sesuai Mandat:
Rencana aksi : Sasaran, Indikator Sasaran, Target,
program, kegiatan, indikator kegiatan/output, target

100 A. dokumen perencanaan
2 mogaunhrudl‘

Ya, apabila terdapat dokumen perencanaan anggaran

DPA PD

1.b__ |Dokumen Perencanaan

g ] men Penenonne qa
telah diformatkan.

MJhmmwwmmmmwmmmmmms
tahun terakhir
[A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahanican dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BE. spabila seluruh dokumen kinerja telah diformalkan;

B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen perencanaan kinerja telah diformalkan;
CC. apabila sebagian (>50% - 75%) dokumen perencanaan kinerja telah diformalkan;
C. apabila sebagien (>25% - 50%) dokumen perencanaan kinerja telah diformalkan;
D. apabila dokurmen kinerja balur

E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka pendek.

Renstra, renja, IKU, PK eselon Ii, eselon 1ll, eseion IV

2 Dokumen Perencanaan Kinerja
telah dipublikasikan tepat
waktu.

3 Dokumen Perencanaan Kinerja
telah menggambarkan
Kebutuhan atas Kinerja
sebenarmnya yang periu dicapai.

|AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teleh dipertahankan dalam setidainya 5
tahun terakhir

A Jika sefuruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaimya 1
| tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen kinerja telah tepat wakty;

renstra, renja, IKU, PK eseion Il, lll, dan IV
waktu apabiia dokumen di upload

cmwpm 50%) dokumen kinerja telah tepat

D. mevmnmﬁ-kdm
E. belum terdapat dokumen perancanaan kinerja.

B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen kinerja telah topat [Sudeh Jeise
waktu;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) dokumen Kinerja telah di tepat

waitu:

tepat
dalam website IP sesual waktu berjalan

4.1 |Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran) telah jelas
menggambarkan kondisi kinerja
yang akan dicapai. (RENSTRA)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

4.2 Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran) telah jelas
menggambarkan kondisi kinerja
yang akan dicapai. (PK)

hasil;

C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) tujuar/sasaran tertuang dalem Renstra berorientasi
hasil;

D. apabila tidak ada (<25%) tujuar/sasaran tertuang dalam Renstra berorientasi hasil.

A. Jika selurub kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1 Isu strategis menjadi dasar penetapan kondisi yang ingin
tahun terakhir dicapai (tujuan/sasaran strategis)
BB. apabila seluruh (100%) isu strategis tertuang dalam Renstra; Permasalahan strategls yang terkawal dalam
B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) isu strategis tertuang dalam Renstra; Bab 3 dan 4. Dap: dengan
cc apabila sebagian besar (>50% - 75%) isu strategis tertuang dalam Renstra; 'melihat juga dokumen jangka pendek

C. apabile sebagian kecil (>25%-50%) isu strategis tertuang dalam Renstra;
D. apabila tidak ada (<25%) isu strategis tertuang dalam Renstra.
AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5§
tahun terakhir

Kriteria berorientasi hasil.

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
 tahun terakhir 'Mmmmwm
BB. apabila seiuruh (100%) memu N p atau yang ingin
mmwpﬂvw&)ummmkmm iwu m' ud
CC. apabll sebaglan bosar (>50% - 75%) tjuen/easaran totueng dalam Rensira brorentas{” =767 01551 1 S7%o0s

51 Ukuran Keberhasilan (Indikator
Kinerja) telah memenuhi kriteria
SMART. (RENSTRA)

pe

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya &
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

'BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran tertuang dalam PK berorientasi hasil;

Kriteria berorientasi hasil.

- berkualitas outoome atau output penting

- bukan proses/kegiatan

- menggambarkan kondisi atau output penting yang ingin
atau terwujud

B. muwmwomqoo%) tertuang dalam PK

CC. lp-bihmbnnr(% 75%) tujuan/sasaran tertuang dalam PK berorientasi
hasil;

C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%) tujuan/sasaran tertuang dalam PK berorientasi hasil,
D. apabila tidak ada (<25%) tujuan/sasaran tertuang dalam PK berorientasi hasil.

- terkait dengan isu strategis organisasi

- sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi
Melihat bahasa rumusan hasil juga, apakah sudah
menunjukkan kondisi atau belum.

sebagian besar Indikator
O,TOHGmrjndlhmRonm
{memenuhi Kriteria Smart

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teleh dipertahanian daiam setidaknya 5
tahun terakhir
A Jika seluruh Kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setideknya 1

Kriteria ukuran keberhasilan yang baik; SMART
- Spesific: Tidak berdwimakna
- Measureable: Dapat diukur, dapat diidentifikasi satuan

atau parameternya
- Achievable: Dapat dicapsi, relevan dengan tugas
dan dalam

tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
CC. apabila sebagian kecil (>50% - 75%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART;
C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indilator kinerja memenuhi kriteria SMART;
D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART

(contollable)

- Relevance: Terkait langsung dengan
(merepresentasikan) apa yang akan diukur
- Mengacu atau

walktu tertentu

- Cukup, dari segi jumiah, mmmm
harus

kurun




10*  |Dokumen Laporan Kinerja telah - . AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
meng' perb iy tahun terakhir
nfokan lpeya 5 a!kan e A_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan telah dipertahanken dalam setidaknya 1
dan penyempumaan kinerja ke i = Kineria | mhon terakiic
depan e Dokumen Laporan Kinerja |55 L' ooran kinera tesh mengungkapkan seluruh (100%) iformas trkit upaya
(Rekomendasi perbaikan e b Desk porbiaskan dasi periyerTioumn Kimrje kdepan
o . B Dmmonomfokmuplya B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%) informasi sudeh jelas
kinerja). ? - Yperbaikan dan terkait upaya perbaikan dan penyempumaan kinerja kad-ptn( —
1 i CC. apabita taporan kinerja tetah mengungkapkan sebagian (> ) informasi terkait
penyempumaan kinerja ke upaya perbaikan dan penyempurnaan kinetja kedepan
depan C. apabia laporan kinerja telah mengungkapkan sebagisn keoil (>26%-50%) informasi torkait
upaya perbaikan dan penysmpumaan kinerja kedepan
D. apabila laporan kinerja behum (<25%) mengungkapken informasi terkalt upaya perbalkan
dan penyempurnaan kinerja kedepan
3.c |Pelaporan Kinerja telah
memberikan dampak yang
besar dalam penyesuaian i
strategl/ kebijakan dalam 750 | 80,00% 376
mencapal kinerja berikutnya

f Da i 3
Informasi dalam laporan kinerja
selalu menjadi perhatian utama

pimpinan (Bertanggung Jawab).

0,50

Informasi dalam laporan
kinerja belum sepenuhnya
utama

plmpinln

B. apabila sebagian beser (>75%-<100%) Informasi dalam laporan kinerja selaiu menjadt

pONEN penilaian

Tidak menjadi komponen peniiaian

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja selaiu menjadi perhatian utama pimpinan;

perhatian utama pimpinan;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian
utama pimpinan;

C. mmwmﬁwmnmmupmnmpumm
perhatian utama pimpinan.

D. wmmmmmm)mpﬁmmm

mmmwmmﬂm

Pprogram
dan kegiatan dan depat menyimpulkan keberhasilan atau
kegagalan

- adanya dampak perbaikan capaian kinerja organisasi
yang lebih baik periode berikutnya

mmmmMm
usulan pimpinan
- ndanya dampak perbaikan dalam

program secara terukur

Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk

|mencapai kinerja.

0,50

informasi dalam laporan
kinerja berkala belum

AR Jika seluruh kriteria tetan terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan daiam setdaknys 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informas] dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja;

B. mmm(wsx—qoou)mmmwmmm

dalam penyesuaian aktivitas
untuk mencapai kinerja

aktivitas untuk mencapai kinerje;

CC. mm(mmﬂmdﬁnmmmmm
dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam laporan kinerja berkala telah
dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja;

D. w!mmmmmﬁd‘k(fﬁ%)dwﬂmm
aktivitas untuk mencapai kinerja

Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai
kinerja.

0,50

Informasi dalam laporan
kinerja berkala belum
sepenubnya digunakan
dalam penyesugian
penggunaan anggaran untuk|
mencapai kinerja

AR Jika seluruh Kiieria telah terpenui (100%) dan telah dipertahankan dafam setdaknya 5

tmhun terakhir

A. Jika selurub kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir

BB mM|m—mmmmmdvmmm
mencapai kinerja;

B mmw(>7sv1mymmd—mwmmm

anggaran untuk mencapai kinerja;

CC. MM(%JG%)IWMWMWWMM
dalam penyesuaian penggunaan anggaren untuk mencapai kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian penggunean anggaran urtuk mencapai kinerje;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak (<25%) digunakan dalam penyesuaiar|
penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja

sudah jelas

Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan
kinerja.

Informasi datam laporan
kinerja belum sepenuhnya

AR Jika sehiruh kifteria tefah trpenuhy (1009%) dan tolah dipertahankan delam se6daknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila selurub informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja;

B -mmmws%doo%nmmmmmm

0,50

dalam eval
pencapaian keberhasilan
kinerja

dalam evaluasi keberhasilan kinerj;

CC. mm(»mn%)mmnhwmm-b«mmw
dalam evajuasi pencapsian keberhasitan

C. MWWP?SW)WM_MWW}IWMMM
dalem evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja;

D. apabila informasi dalam laporan kinerja berkaia tidak (<25%) digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasitan kinerja

sudah jelas.

Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi
berikutnya.

050]

Informasi dalam laporan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpsnuhi (100%) dan telah dipertahanken dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh keiteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan daiam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. mmmmwmmmm—mm

kinerja belum

{digunakan dalam

yang akan dihadapi berikutnya;
B. mmmpn&«tmnmmmmmu

{penyesuaian pannunnn

kinerja yang akan dil

kinerja yang skan dihadapi berikutnya;
CC. WMPMYS%)IMWMMWMWMW
delam

berikutnya

kinerja yang akan dihadapi berikutnya;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan]
dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak (<25%) digunakan datam
peryesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutrya;

sudah jeles

EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA INTERNAL

Evaluasi Akuntabilitas

Perangkat Daerah telah
menyusun Matriks Tindak

Tidak menjadi

Tidak menjadi kompol
Tidak menjadi komponen penilaian

Ya, apabila perangkat dasrah telah menyusun matriks tindek lanjut atas rekomendasi hasil
evaiuasi AKIP tahun sebelumnya.

peailaian

adi kompor




52

Ukuran Keberhasilan (indikator
Kinerja) telah memenuhi kriteria
SMART. (PK)

Indikator Kinerja Utama (IKU)
telah menggambarkan kondisi
Kinerja Utama yang harus
dicapai, tertuang secara
berkelanjutan (sustainable -
tidak sering diganti dalam 1
periode Perencanaan
Strategis).

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
CC. apabita sebagian kecil (>50% - 76%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART;

C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART;

D. apabita tidak ada (<25%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART

7A

Target yang ditetapkan dalam
{Perencanaan Kinerja dapat
dicapai (achievable),

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh {100%) IKU menggambarkan Kinerja utama, dan tertuang di dalam

perencanaan
CC. apabila sebagian besar (>75% - <100%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
C. apabila sebagian kecil (>25% - 75%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja memenuhi kriteria SMART

B. apabila seftruh (100%) KU menggambarkan Kinerja utama, namun tidak tertuang di dalam dokumen
{dokumen {perencanan kinerja (minimal di RPJMD dan PK)

Kriteria Ini berlaku dengan asumsi IKU yang diformalkan
telah memenuhi kriteria IKU yang baik seperti Spesifik,
Dapat Diukur dan Relevan dengan Kinerja Utama K/L.
atau Unit Kerja, dan tertuang dalam

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahanken dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan datam setidaknya 1
tahun terakhir

Kriteria Target yg baik:
- Menggambarkan suatu tingkatan tertentu yang
'seharusnya dicapai (termasuk tingkatan yang standar,

menantang, dan realistis. 070 sebagian besar target 56 apabila seluruh (100%) target sesuai dengan kritera generally D
(Renstra) « Tt “sesuai dengan kriteria B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target sesuai dengan kriteria - Selaras dengan anatra;
o CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) targot sesusi dengan lriteria iy (o ) A SMART,
C. apabita sebagian kecil (>25%-50%) target sesuai dengan kriteria Berdnarian o riklal gl
D, apabila tidek ada (£25%) target sesuai dengan kriteria - Bardaserican sngumen dan pertiungen yang
7.2 |Target yang ditetapkan dalam AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalem setidaknya 5

erencanaan Kinerja dapaf tahun terakhir

P ;i n Kinerla t A, Jika seluruf kriteria teish terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan daiam setidaknya 1

dicapai (achievable), sobagian besar target tahun terakhir

menantang, dan realistis. (PK) - B8. apabila seluruh (100%) target sesuai dengan kriteria
8. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target sesuai dengan kriteria

~ |sesuai dengan kriteria

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target sesuai dengan kriteria
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target sesuai dengan kriteria
D. apabila tidak ada (<25%) target sesuai dengan kriteria

Setiap Dokumen Perencanaan
Kinerja menggambarkan
hubungan yang
berkesinambungan, serta
{selaras antara Kondisi/Hasil
yang akan dicapai di setiap
level jabatan (Cascading).

Perencanaan kinerja dapat
memberikan informasi tentang
hubungan kinerja, strategi,
{kebijakan, bahkan aktivitas
antar bidang/dengan tugas dan
fungsi lain yang berkaitan
(Crosscutting).

070}

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahanken dalam setidaknya 5

o + | tahun terakhir
Pohon kinerja sesuai prinsipl,, ., eqiurun krtera tolh terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan delam setidaknya 1

tahun terakhir
BB. wmw-mmmmmmmw

CC. whmmmmwmwnmmmmdmm
mmmkﬁm namun belum dimanfaatkan dalam perencanaan kinerja

C. mmmmmmmm—mmmm

Penjabaran Kinerja (cascading) pada level:
- Strategis : berupa hasil (result)

- taktikal : berupa efektivitas/hasil dari sebuah program
- operasional : berupa penyelesaian dari suatu
kegiatan/aktivitas

Prinsip : Logis, Empiris, dan Material

10

Setiap pegawai merumuskan
dan menetapkan Perencanaan

Anggaran yang ditetapkan telah
mengacy pada Kinerja yang
ingin dicapai.

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dalam : Ci

tahun -

BB. apabila pohon kinerja telah i kinerja lain dan &

instansi pengampu dalam perencanaan kinerja -

B. apabila pohon kinerja telah mengidentifikasi kinerja urusan/sektor lain, namun belum 1
instansi dalam

c. Belum ada crosscutting

pacia level:
Strategis : berupa hasil (resuft)
taktikal : berupa efektivitas/hasil dari sebuah program
‘operasional : berupa penyelesaian dari suatu
o

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya &
tahun terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) pegawai dan kinerja yang
mawmmn
B. apabila sebagian besar (>75-<100%) pegawai dan
kinerja yang selaras dengan kinerja instansi
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) pegawai dan
Kkinerja yang selaras dengan kinerja instansi

C. apabila sebagian keoil (>25%-50%) pegawai

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) anggaran telah mengacu pada kinerja yang ingin dicapai

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) anggaran telah mengacu pada kinerfa yang ingin
dicapai
cc.-guhummi(mms)mwmmmywm

dicapai
GC,WMNPM)WMWMMywm

dicapai
D. apabila tidak ada (<25%) anggaran yang mengacu pada kinerja yang ingin dicapai.

Aktivitas yang dilaksanakan
telah mendukung Kinerja yang
ingin dicapai.

3.1

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah
dicapai dengan baik, atau
isetidaknya masih on the right
track .(RENSTRA)

|AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenubi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai dengan baiki/on the right track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%) target kinerja tercapai dengan baik/on the right track
CC. apabila ssbagian kecil (>50%-75%) target kinerja tercapai dengan baik/on the right track
CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target kinerja tercapai dengan beik/on the right track
D.apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai dengan baikion the right track

P‘:gtn kegiatan dan besaran anggaran dengan kriteria

x:mmmmmm
- Memiliki hubungan sebab akibat (kausalitas)

- Cukup untuk mewujudkan sasaran dalam rencana
kinerja tahunan

- besaran anggaran sesuai dengan prioritas

32

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah
dicapai dengan baik, atau
setidaknya masih on the night
track .(PK)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai dengan baikion the right track

B. apabita sebagian besar (>75-<100%) target kinerja teroapai dengan baik/on the right track
CC. apabila sebaglan kecil (>50%-75%) target kinerja tercapal dengan baik/on the right track
C. apabila sebagian kecll (>25%-50%) target kinerja tercapai dengan baikion the right track
D. apablla tidek ada (<25%) target kinerja tercapai dengan baik/on the right track

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teleh dipertahankan dalam sstidaknya 5
tahun terakhir

Ammmwwumﬂmwmmmunyn
tahun terakhir

B8. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai dengan baikion the right track

B. apabile sebagian besar (>75%-<100%) target kinerja tercapai dengan baikion the right
track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target kinerja tercapai dengan baik/on the right track
CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target kinerja tercapai dengan baik/on the right track
D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai dengan baik/on the right track




4 ' Rencana aksi kinerja dapat
berjalan dinamis karena Sgb.gmn w“puhn {\Amm-u\h kiteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
‘mpaiankine?aselaludipamau P‘W"‘"ﬂp‘im g'_d.“ A Jika seluruh kriteria teish terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1 )
secara berkala. tahun terakhic Xera, - ’
e o valid ; dapat ditelusur data  |gg. apavie dan evaluesi RATL, dan tolah - dimonitoring : terisi progrees capeiannya
data valid : dapat ditelusir data yang menunjang
070 |vang menunjang 8. apabila hasil monitoring dan evaluasi menghasilkan RATL, dan sebagian besar (>76%- m“"‘ yang
""" |pencapaian - solusi <100%) talah cindaldaniut ) ' ) - solusi : langkah perbaikan yang dilakukan ke depan
:mp;m‘*mm E&wmumwﬂmmn.mmw(%ﬁ%) - rovard and oty poor
N ke depan - reward 1. e moritoring dan evalussi menghasitkan RATL, dan sebagian keof (>25%-50%) telah |'*/C2P%!
and punishment bila capaian) aindakianjut
target tidak tercapai D. apabila tidak dilakukan dan evaluasi kinerja/RATL tidak diti
5 Terdapat AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan datsm setidaknya 5
perbaikan/penyempurnaan (athn S akhok
; A Jika seluruh kriteria telah tarpenuhi (100%) dan telah dipertahankan delam setidaknya 1
Dokumen Perencanaan Kinerja H e o o] ™
yang ditetapkan dari hasil X 88 spabila seluruh (100%) hasil il teleh diti i delam
sebagian besar hasil
anahs;sm;:;r:alkan kinerja 070 |Petbaikan/penyempumaan (5. apabia sabegin besar (-75%-<100%) hasi L ;““"““"“““""""""‘"‘.“;‘WPPK i
sebelu : U Helah ditindakianjuti dalal datem perencanaan kinerja oo e S (Rerwira,
perencansan m":. milee spabila sebagian kecil (>50%%-75%) hasil tolah di 3. Laporan Kinerja
dalam perencanaan kinerja
CC. apabila sebagian kecil (>25%%-50%) hasil
dajam perencanaan kinerja
D. apabila tidak ada (<25%) hasil perbeil telah dalam
{perencanaan kinerja
5 [Seto Pogawe MeTahen oA Rk e i (O] G A B S’
z::u“: serta beszf:mn A Jika seluruh kriteria teiah terpenuhi (100%) dan telah dipertahanian dalam setidaknya 1
m mencapai kinerja ya tahun terakhir
telah walnenaiyena m‘)‘"m(’.’m BB. epabile sehuruh (100%) pegawai memahami dan pedu, serta dalam delarm mencapal kinerja:
" £ i kinerja yang Tmmmwmmmw
direncanakan. 'memahami dan peduti, serta |, apabia sebagian besar (>75%-<100%) pegawai memaharmi dan pedui, serta berkomitmen
dalam mencapai kinerja yang direncanakan
i jang CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) pegawsi memahami dan peduf, serta j
mnup"”md‘ 'dalam mencapai kinerja yang direncanakan mmwmmmmdmm
direncanakan C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pogawai memahami dan pedul, serta berkomitmen
'dalam mencapai kinerja yang direncanakan
D. wm«u({zmmmmm serta berkomitmen dalam

Pengukuran Kinerja telah
2a silakul 6,00 90,00%) 5,40
fidax menjadi komponen pendaian
2 Terdapat Definisi Operasional AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
yang jelas atas kinerja dan cara P . T—— .
mengukur indikator kinerja. tahun terakhir (1501
0'90 BB. apabila seluruh definisi operasional jelas; KU beserta formulasi perhitungannya
|B. apabila sebagian (>75%-<100%) definisi operasional jelas;
CC. apabila sebagian (>50%-75%) definisi operasional jelas;
C. apabila sebagian (>25%-50%) definisi operasional jelas;
D. belum ada (525%) definisi operasional.
3  |Terdapat mekanisme yang jelas ) . v !
temadappengummnm mﬂmmmnMWGM)mm dalam 5 data yang ;
{ineri sk - : Kriteria:
kinerja yang dapat diandalkan. xmm-wm(1m)dmwwmu-nmun1 d:,, apat mﬁs.op N —
BB. apabiia data Kinerja i seluruh kriteria yang ditetapken; | 9312 kiveria yang up to date;
0.00 B. apabis i data kinerja i sebagian (>75%-<100%) kriteria xmmmkmwm
i ditetapkan; 3 .
|ods ; G : (550%-75%) - Ada kemudahan untuk mengakses data biagi pihak
m‘"‘m" narfe sebion yang berkepentingan; -
C. spabiia data kinerja sabagian (>25%-50%) kriteria | | *198Pat penanggungjswat: yang jeles;
yang o : - Jelas waktu deliverynya; )
Dmnw)mwmm ~ Tordupet SOP yang ek jlex tejeck kovalatiany ety
2b |Pengukuran Kinerja telah
menjadi kebutuhan dalam
mewujudkan Kinerja secara
Efektif dan Efisien dan telah 9,00 71,87%) 6,48
dilakukan secara berjenjang
dan
{berkelanjutan
1 |Datakinerja yang dikumpuikan AA. Jika seluruh iotara tolah tarpenut (100%) dan tesh iportahanian dlam setdaknya 5 |/ cors Krere wleh eevansbs
telah relevan untuk mengukur tahun terakir or "m“‘"" ndmioptli
capaian kinerja yang A, Jika selurub kriteria tolah terpenubi (100%) dan telah dipertahankan delam setidelya 1 | So0enamya Yang memadai dan dapat
: ; - |tahun terakic "
diharapkan. 0,70 sebagian besar data kinerja [ ‘apabila seluruh (100%) data kinerja refevan - Data yang i oustii
relevan B. apabia sebagian besar (>75%-<100%) data Kinjera relevan e e .
CC. apabile sebagian kecil (>50%-75%) data kinerja relevan """"""“:"m“"""""""“"“'“_;"'f“*"’ .
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data kinerja relevan WMM siapa yg mensupervisi sumber
D apabia tidak ada (<25%) data kinerja yang relevan )i
2 |Data kinerja yang dikumpulkan [AA. Jika seluruh Iciteria telah terpenuh (100%) dan tefsh dipertahankan datam setidalnya 5
telah mendukung capaian tahun terakhir _ )
kinerja yang diharapkan. : ;;l;‘h-*xuh Kiteria tolah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidoknya 1 [, . ta K twah kg capaian Kot
0,70 sebagian besar data kinerja BB. apabila seluruh (100%) data kinerja andal 'g::*"'l;mw"?'.‘“w""ﬁ
andal B. apabila sebagian besar (>76%-<100%) data kinjera andal M{"‘ﬂ ikumputkan memiiki tingkat kesalahan yang|
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) data kinerja andal g
C. apabila sebagian keoll (>25%-50%) data kinerja andal
D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja yang andal
3 Emgummn kinerja telah AA. Jika seluruh kriteria telsh terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
dilakukan secara berkala. tahun terakhir
A. Jika selurun kriteria tolah (100%) dan teleh dipertahankan dalam setidaknya 1
dilakukan pemantauan tahun terakhir By "
0,80 [hingga unit terkecil namun  |BB. apabila pengukuran kinerje dilakukan per triwulan (3 Bulan); sudah jelas
tidak diberikan feedback B. apabila pengukuran kinerja dilakukan per semester (6 bulan);
cc apabila pengukuran kinerja dilekukan 1 tahun sekali
apabila pengukuran kinerja dilakukan tidak terjadwal
D tidak ditakukan pengukurang kinerja secara berkala
4 Setiap level organisasi A Jika sorin seiey § (100%) dan tolah G Kan s
melakukan pemantauan atas tahun terakhic -
pengukuran capaian kinerja unit pengumpulan data kinerja (A Jka sorun rtaia e ferponu 100%) dn tiah dporshankan dfem setdkoya 1 il
dibawahnya secara berjenjang. 070 |sebagian (>75%-<100%) (20 ety - taktikal : berupa efektivitas/hasil dari sebush program
8 . Apabila dilakukan pemantauan hingga unit terkecil dan diberikan L 4
"""""""”"“"‘“ B. Apabiila dilakulan pemantauan hingga unit terkecil namun tidek dibertkan feedback operasional:; berups penyWiessien ded eush,
g cc. dilakukan pada level eseion Il I1l, IV
C. pemantauan hanya dilakukan pada level eselon Il dan Ii - individu pegawal. kontribusi setiap individu pegawai
D. tidak dilakukan Pemantauan
5 Pengumpulan data kinerja telah
faatkan Teknologi AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
Informasi (Aplikasi). ahn tecalonk
i y
mpulsndets Kineria ;‘.‘Jm seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
0.70 |sebagian (>75%-<100%) BB. Pengumpuian data kinerja telah seluruhnya memanfaatkan teknologi informasi;
+ 'Y lielah memanfaatkan B. pengumpuian data kinerja sebagian (>75%-<100%) teish memantastkan teknologi
oy CC. pengumpulan data kinerja sebagian (>50%-75%) telah memanfaatkan teknologi informasi;|
C. pengumpulan data kinerja sebagian (>25%->50%) telah memanfaatkan teknologi informasi;
D. pengumpuian dats kinerja baru memanfastkan google drive




6+ |Pengukuran capaian kinerja
telah memanfaatkan Teknologi
Informasi (Aplikasi).

pengumpulan data kinerja

{sebagian (>75%-<100%)

telah memanfaatkan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam eetidaknya 1
tahun terakhir

BB. Pengukuran capaian kinerja telah seluruhnya memanfaatkan teknologi informasi;

B. pengukuran capaian kinerja sebagian (>75%-<100%) telah memantfaatian teknologi
informasi;

capaian kinerja sebagian (>50%-75%) telah mermanfaatkan teknologi

CC.
ot z
C mmmmpzW)mmm
D. wmmmmwm

sudah jelas

Pengukuran Kinerja telah
dijadikan dasar dalam

Reward dan
2¢ lwnbmnmm serta
penyesuaian strategi dalam

mencapai kinerja yang efektif
dan efisien

15,00

66,71%)

8,36

1 Pimpinan selaiu teribat sebagai
pengambil keputusan (Decision
Maker) dalam mengukur
capaian

0,70|P

pimpinan teriibat dalam

awalnya dari 2.b.1

AA. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jike seluruh koiteria telah terpenuhi (100%) dan telah dalam seti 1

tahun terakhir

strategis setelah
pengukuran kinerja

BB. apsbia sehuruh pimpinan terfioat dalam pengambian keputusan strategis setoish
B. apabila sebagian (>75%-<100%) pimpinan teriibat datam

strategis
wetelah pengukuran kinerja
CC. apabila sebagian (>50%-75%) pimpinan terfibat dalam pengambitan keputusan strategis
setelah pengukuran kinerja
C. apabila sebagian (>25%-50%) pimpinan terlibat dalam pengambilan keputusan strategis
wetelah pengukuran kinerja
D. apabila pimpinan tidak terlibat (<25%) dalam pengambilan keputusan strategis setelah

Pimpinan di level instansi :
Kepala Instansi dan 1 Level dibawahnya, contoh (
Menteri dan Deputi)

2 Pengukuran Kinerja telah
menjadi dasar dalam
penyesuaian
(pemberian/pengurangan)
tunjangan
kinerja/penghasilan.

0,70

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuni (100%) dan teleh dipertahankan dalam setidaknya 5
tabun terakhir
Ammmmwum)mmmmmi

BB. -pﬁhP.vaKlwuw%)&hmmenm

B. apabile Pengukuran Kinerja {>75%-<100%) telah menjadi dasar dalam penyesuaian

tunjangan
CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah menjadi dasar dalam penyesuaian

tinjangan
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah menjadi dasar datam penyesuaian
tunjangan

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%) menjadi dasar dalam penyesuaian

3 Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Strategi dalam mencapai

0,50

Pengukuran kinerja belum

AA. Jika seiuruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teleh dipertahankan dalam setidaknya 1
[tahun terakhir

BB. me-HM)MWWMMM

ﬂl‘ll;ﬂi d-lllm

mencapai kinerja

Kinerja (>75%-<100%) telah mempengaruhi penyesuaian strategi

kinerja;
CC. v-ﬁlhwhmhml(%ﬁ%)mmwuumm
dalam mencapai ki
C. w-thw&mnKrmeZﬁM)bhhmmmmdﬂm
mencapal kinerja;
D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%) menjedi dasar dalam mempengaruhi
penyesualan strategi dalam mencapai kinerja;

4 Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Kebijakan dalam mencapai
kinerja.

0,50

Pengukuran kinerja belum

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telsh mempengaruhi penyesualan kebijakan delam

P Peng:

penyesuaian kebijakan
dalam mencapai kinerja

m-rw-kl\w)l:
B. apabia Kinerja (>76%-<100%) telah mempengaruhi penyesuaian kebijakan
ummkhar)n;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-75%) telah mempengaruhi penyesuaian kebijakan
dd-mm-rw-kh.ﬂa
C. apabila -rwhlmw()ﬁibﬁo%)wnmw:pmmkﬁhkm
D. wwmmnmn((é%)mpddﬂm mempengaruhi

5 Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Aktivitas dalam mencapai
kinerja.

0,50

Pengukuran kinerja belum

AA. Jnumunknmwmmuomwmwmmmmd-knps
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teieh dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah mempengaruhi penyesusian aktivitas dalam
i Kinerja;

mencapai kinerja

B. apabila F M(>7W1m)bmn-w\ﬁpmy-\-'mnﬁvm
delemn mencapai

CC. @hPWM(%?ﬁ%)MWwﬂmm
dalam mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah mempengaruhi penyesuaian aklivitas dalam
mencapei kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%) menjadi dasar dalam mempengaruhi
penyesuaian aktivitas dalam mencapai kinetja;

Perjanjian Kinerja

Re

N

‘P'uuku-mki\-j-

6 Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian
Anggaran dalam mencapai
kinenja.

0,50

Pengukuran kinerja belum

AA. Jika selurub kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertshankan dalem setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria tefah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam

‘mlmqaukn-m,

dalam mencapai kinerja

B. apabila Kinerja (>75%-<100%) telah mempengaruhi penyesuaien anggaren
dalam mencapai kinerja,
CC. apabita Penguiuran Kinerja (>50%-75%) telah mempengaruhi penyesuaian anggaran
dalam mencapai kinerja;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah mempengaruhi penyesuaian anggaran
Mm«mkmor)l

D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%) menjadi desar dalam mempengaruhi
| penyesuaian anggaran dalam mencapai kinerja;

7 Setiap pegawai memahami dan
peduli atas hasil pengukuran
kinerja.

0,60

Pegawai belum

{sepenuhnya memahami dan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahanian dalam setidaknya 5
tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) den telsh dipertahankan dalam setidaknya 1

. |tahun terakhir

BB. apabita seluruh (100%) pegawai memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%%) pegawai memahami dan peduli atas hasil

peduli atas hasil penguh

kinerja
CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%) pegawai memaharm dan pedui atas hasi

|pengukuran kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai memahami dan peduli atas hasil pengukuran

kinerja
D. apabila tidak ada (<25%) pegawal memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja

enjadi komponen peattaian

Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun.

100

Ya. jika taporan kinerja telah disusun

sudah jelas




Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun secara berkala.

A, Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya &

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja dilakukan per triwufan (3 Bulan);

B. apabila laporan kinerja dilakukan per semester (8 bulan);

CC. apabila laporan kinerja dilakukan 1 tahun sekali

C. apabila laporan kinerja pemah dilakukan tapi tidak terjadwal

D. tidak dilakukan pelaporan kinerja

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
dipublikasikan.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seiuruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. WWMWWMM(MWMM)

- 1B. apabila faporan kinerja WM'M dan bisa

diakses (dilihat dan di download) setiap pegawai;

CC. apabila laporan MWMM(MM)MW
bisa dilihat tapi tidak bisa di download oleh setiap pegawai,

C. WWMWMM(MMM)WW

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
\disampaikan tepat waktu.

'Ya, jika laporan kinerja telah disampaikan tepat waktu

[ Tepat waktu disesuaikan dengan aturan masing-masing

e e

Dokumen Laporan Kinerja telah
diformalkan.

—

dipindahkan dari 3.2.3
Ya, jika laporen kinerja telah diformalkan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja
disusun secara berkualitas
sesuai dengan standar.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

* |tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

B8. apabila seiuruh dokumen laporan kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan
etandar.

B. apabita sebagian (>75%-<100%) dokumen laporan kinerja disusun secara berkualitas

sosuai dengan standar.

CC. apabila sebagian (>50%-75%) dokumen laporan kinerja disusun secara berkualitas

'sesuai dengan standar.

C. ﬂm(m;mwmmmmw
standar.

dengan
D. apabila dokumen faporan kinerja disusun belum (<25%) berkualitas sesuai dengan standar.

Dokumen Laporan Klnerja telah

: AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahanian dalam setidaknya 5

tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%) informasi pencapaian
kinerja.

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%) informasi

{pencapaian
CC. apabila faporan kinerja telah mengungkapkan sebagian (>50%-75%) informasi

pencapaian kinerja
cw}hwmﬁmommuhoﬁkd(ﬂsﬂ%)m

{pencapaian kinerja
D. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi pencapaian kinerja

b«Hp«mmmmeK

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan

i kinerja dengan target
tahunan.

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan target
jangka

menengah.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun

terakhir
JA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

tahun terakhir

; BB. whwmmwmmamu)mmm

D. MWWJ-MMEE%)W&WMMM
realsiasi kinerja sesuai dengan target tahunan

sudah jetas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja

tahun-tahun sebelumnya.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

[tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teiah dipertahankan dalam setidaknye 1
terakhir

“{tahun

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan target jangka menengah

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%) informasi
analisis dan evaluasi reafisasi kinerja dengan target jangka menengah

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian (>50%-75%) informasi analisis
dan evaluasi realisasi kinerja dengan target jangka

menengah
C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%) informasi analisis

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan i

perbandingan
realisasi kinerja dengan realiasi
kinerja di level
nasional/intemasional
(Benchmark Kinerja). (jika ada)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) den telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh (100%) informasi analisie dan
evaluasi ‘'sebelumnya

"{D. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi

realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun tahun sebelumnya

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan kualitas atas
capaian kinerja beserta upaya
nyata dan/atau hambatannya.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

|A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam sstidaknya 1
tahun terakhir

BB. m&mmmmmmuwmmmm

MMW!‘“M&MN’W

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya
dalam mencapai kinerja.

| AA. Jika seluruh iviteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seiuruh (100%) informasi terkait analisis

keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja
{B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%) informasi
keberhasilan/kegagalan

keberhasitan/kegagalan kinerja
D. apabila laporan kinerja belum ($25%) mengungkapkan informasi terkait analisis
{keberhasilarvikegagalan mencapai

target kinerja

sudah jolas

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (1009%) dan telah dipertahankan delam setidaknya 5
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1

| tahun terakhir
BB. wwm-mmmmuwmmmm
dengan capaian kinerja

B. ﬂmmmmmwow1mﬂmﬂu
mempertimbangkan

kinerja
'{D. apabila taporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan informasi terkait terkait efisiensi
yang mempertimbangkan efektivitas dengan capaian kinerja

sudah jelas




6 Kualtas Malriks Tindak Lanjut AR S farpacuhl {100%)
berkualitas b tersbise
A o U ) 'y
tahun ekl !
00 apatile h Qanghah)
nstiag rencana phal, P
n ( 100%) )
cC 0,60 mummwmmmumxmmw
A dan penenggungimesh sedep fancana akal,
CC mpabia [+50% - 70%) i
(n " hﬁom T
an pananggungiwsh eetip rencana akal,
c 254 60%)
‘Yorahl njul yang shan dakuban), Jo lerjut den
| penanggungjawab eatep rencana akal,
D npebla
(1angkah konghrm banmul tndak lanjut yang akan diakukan), jadwal Undak lanjut dan
penanggungiawab setinp rencana aksi.
Implementasl SAKIP telah
meningkat karona evaluasi
Akuntabllitas Kinerja Internal
4.c [sehinggs memberikan kesan | 12,50 66,07%| 8,33
yang nyata (dampak) dalam
ofektifitas dan efislons|
Kinerja

idak menjad| ko

3 Seluruh rekomendasi atas hasil

evaluasi akuntablitas kinerja A dalam eetidairwa |
intemal telah ditindaklanjuti. |tabun terakhir, i
88 '
B 0,70 | Sebagian telah ditindak Jow Spe— ) HE
i ™ tetah ditndakanjub, Matrika tindaklanjut
etah cetrdabdanji:
C Jika ssbagan
D Ha L
4  |Telah terjadi peningkatan
implementasi SAKIP dengan AA torponuhl 5
melaksanakan tindak lanjut atas tabun terakhic i
rerkomendasi hasil evaluasi A Jia skvh i
akuntablitas Kinerja internal. P 0,60 | Sebagian telah diindak [T =R capeian kv (100%)
"% |ianjuti 5. huass SAKIF capaian kinerja (375%-—<100%)
CC. urm T5%)
c. Apad vakasi SAKIP ; 50%)
D SAKIP e
5  |Telan terjadi perbaikan dan AL tolah terp Y
peningkatan kinerja dengan it Wzl o ;
memanfaatkan hasil evaluasi s terakhir
akuntablitas kinerja internal. 88 P L
. . sangat signifikan (100%); o L
B 0,70 | Sevagian tela ditindzk 5.
* |an; E«:ﬂmpw‘lmj g
cukup signiikan (50% T5%)
Cn dan dengan SAKP
culup sigefikan (>25%-50%)
D.a dan SAKP
tidak signriknn (<25%)
70,43%| 70,3
: ANDI RAHMATIAH, SE

NIP. 19700705 199003 2 003

: Drs. WINARTO
NIP. 19640810 199503 1 001

: MARIHOT WIJAYA NASUTION, SH
NIP. 19810601 201502 1 001

: ZELLY NOFDWI YENTI, SE
NIP. 19771119 200904 2 002

< NURIA NINGSIH, A.Md
NIP. 19740430 200501 2 007

: MEYRINA EKA PUTRI, S.8i, M.Si
NIP. 19860512 201001 2 021

: SISWANTO )
NIP. 19781119 200012 1 004

3 Kerangka Logis: aspek (b = kualitas) tidak boleh lebih tingg! darl aspek (a = keberadaan)
4 Temuan disajikan pada kelom lajur CATATAN, yang menjadi dasar pemberian nilai (AA, A, 88, B, CC, C, D, E)
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